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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui indikator-indikator rasa ingin tahu, (2) mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen Nilai Rasa Ingin Tahu, dan (3) mengetahui sejauhmana Nilai Rasa Ingin Tahu (Curiosity) 
siswa-siswa SMA Islam Sudirman Purworejo.Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang 
mengembangkan instrumen nilai karakter.Setelah instrumen ini disusun, diadakan telaah oleh ahli bahasa dan 
ahli materi. Selanjutnya dilakukan uji coba model yang meliputi: (1) uji validasi oleh ahli yang meliputi ahli 
psikologi, ahli kurikulum dan ahli instrumen; (2) uji coba pertama atau keterbacaan,  (3)  uji coba tahap 2 atau 
uji agak luas .(4) Uji coba ketiga atau Uji final (5)Diseminasi Produk. Analisis yang dilakukan meliputi: (1) 
analisis validitas butir dengan menggunakan alat analisis korelasi product moment;(2) analisis reliabilitas 
instrumen dengan formulasi Cronbach Alpha; (3) analisisvaliditas konstruk dengan analisis faktor.Hasil 
penelitian ini adalah instrument pengukuran nilai rasa ingin tahu untuk siswa SMA Islam Sudirman Purworejo 
yang telah memenuhi validitas isi, validitas butir dan validitas konstruk. Hasil menunjukan bahwa (1) instrument 
final terdiri dari 5 indikator yang terdiri dari 36 butir valid. (2) koefisien reliabilitas instrumen final sebesar 
0,966, (3) analisa deskriptif dari hasil implementasi instrument menunjukan nilai rasa ingin tahu siswa SMA 
Islam Sudirman Purworejo termasuk kategori tinggi. 
 
 
Abstract 
The aims of this study are (1) to create a curiosity measuring instrument in mathematics teaching–learning 
process in Senior High School, (2) to create the indicators of curiosity measuring instrument, (3) to discover the 
validity and the reliability scores of the instrument , and (4) to know how curious the students of State Senior 
High School are. This study is a research and development of a curiosity measuring instrument which develops 
the instrument of character value. After the instrument is entirely made and then examined by both a linguist and 
a mathematician, a testing is carried out on it. The testing contains: (1) validity testing carried out through 
experts‟ judgement, which consists of Focus Group Discussion (FGD) and Delphi Technique;(2) empiric testing 
to know the students‟ responses to the instrument; (3) a two-section field testing , namely section1 and section 2. 
The analysis consists of: (1) item-validity analysis done through product-moment correlation analysis 
formula;(2) instrument-reliability analysis done through Cronbach’ alpha formula; (3) concurrence-validity 
analysis; and (4) construct-validity analysis done through Confirmatory Factor Analysis ( CFA). The trial is 
given to 100 seventh-grade students of State Senior High School Islam Sudirman Purworejo. After the completed 
curiosity measuring instrument, which has 5 indicators consisting of 40 valency items and 40 factual items, is 
tested, analyzed,revised and a factor analysis is applied to it, it comes to a final product, as the result of this 
study. The product dissemination is carried out based on the final product. The result of this study is the final 
product of curiosity measuring instrument in mathematics teaching-learning process in Senior High School. It 
shows that: (1) only 2 valency-item indicators are valid with 6 valid valency items; (2) only 3 factual-item 
indicators are valid with 12 valid factual items; (3) the concurrence-validity testing, which is applied to the 
couple of same indicators, shows that the coefficient is 0,413 and the significance is 0,001; (4) the reliability 
coefficient of the valency-curiosity measuring instrument is 0,964 and the factual-curiosity measuring instrument 
is 0,993; (5) the descriptive analysis of the product-dissemination result shows that the students of State Senior 
High School Islam Sudirman Purworejo have high curiosity. Another research should be done to support the 
results of this research. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam proses pembangunan nasional khususnya 
pembangunan manusia. Dengan pendidikan yang berkualitas diharapkan akan lahir manusia-manusia 
yang berkualitas yang mampu untuk melakukan perubahan-perubahan kearah yang lebih baik. Salah 
satu upaya pemerintah untuk mencapai keberhasilan pendidikan nasional yang dengan membentuk 
kurikulum. Penilaian dalam sistem pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menilai keberhasilan 
proses dan hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengukur tingkat 
ketercapaian kompetensi peserta didik. 
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Permasalahan peneliti yang hendak dijawab adalah (1) bagaimana bentuk instrumen pengukuran 
rasa ingin tahu untuk siswa SMA Islam Sudirman Purworejo? (2) Apa saja indikator-indikator 
instrumen rasa ingin tahu (curiosity)? (3) Bagaimana validitas dan reliabilitas bentuk instrumen rasa 
ingin tahu (curiosity)? (4) Sejauhmana rasa ingin tahu (curiosity) siswa-siswa di SMA Islam Sudirman 
Purworejo? 
Instrumen merupakan suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis, sehingga dapat 
dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan data suatu variable 
(Djaali & Muljono, 2008, p. 6). Penilaian adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
memberikan berbagai informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh. Sedangkan menurut 
Sukmadinata (2007, p. 54) penilaian adalah proses untuk menentukan nilai dari suatu objek atau 
peristiwa dalam situasi tertentu, dimana proses penentuan nilai berlangsung dalam bentuk interpretasi 
yang kemudian diakhiri dengan suatu “judgment. 
Rasa ingin tahu (curiosity) adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan didengar (BPPMP, 2010, p. 28). 
Rasa ingin tahu merupakan suatu pikiran dalam otak kita yang membuat kita penasaran terhadap 
suatu hal. Rasa penasaran membuat kita jadi mencari tahu. Alat ukur/instrumen yang digunakan tidak 
sama dengan alat ukur pada penilaian aspek kognitif/pengetahuan. Pada penilaian sikap/afektif 
jawaban responden tidak ada yang salah, hanya jawaban mempunyai bobot penilaian yang tidak sama. 
Dalam penelitian ini skala penilaian sikap yang digunakan adalah skala Likert dengan bobot penilaian 
rentang 1 sampai 4. 
Instrumen penilaian rasa ingin tahu yang digunakan berupa pernyataan-pernyataan valensi dan 
faktual. Pernyataan valensi merupakan pernyataan untuk mengungkap sikap peserta didik terhadap 
gambaran situasi pembelajaran sedangkan pernyataan faktual untuk mengetahui perilaku yang 
dilakukan peserta didik terhadap masalah yang terjadi. 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development yang 
mempunyai ciri khusus yaitu untuk menemukan, mengembangkan dan memvalidasi suatu produk. 
Selain ciri khusus tersebut R & D juga punya sifat longitudinal artinya penelitian dengan beberapa 
tahap (Sugiyono, 2015, p. 11). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan pengembangan instrumen dimulai dari instrumen awal (model hipotetik) yang 
dilanjutkan dengan validasi ahli (psikologi, dan instrumen), dilanjutkan dengan revisi pertama dan uji 
keterbacaan. Setelah diadakan revisi dari validasi ahli dan uji keterbacaan, instrumen diujicobakan 
agak luas dengan responden sebanyak 50 peserta didik. 
Pada kegiatan uji coba agak luas dilakukan pengujian validitas butir dan reliabilitas instrumen. 
Item instrumen yang tidak valid atau gugur tidak diikutkan pada kegiatan selanjutnya yaitu uji coba 
luas. Pada kegiatan uji coba luas, yang digunakan adalah angket yang valid saja dari kegiatan uji agak 
luas. Responden yang diambil dalam kegiatan uji luas ini sebanyak 100 peserta didik. Kegiatan yang 
dilakukan dalam uji luas ini hampir sama dengan uji agak luas yaitu validitas butir, reliabilitan 
instrumen tetapi dilanjutkan dengan validasi isi, validasi konkuren dan validitas konstruk dengan 
analisis faktor. Secara umum penelitian ini menghasilkan instrumen final pengukuran nilai rasa ingin 
tahu sebanyak 36 item yang terdiri pernyataan valensi dan  pernyataan faktual. 
Dari penelitian awal dihasilkan bahwa penilaian terhadap peserta didik yang meliputi penilaian 
ranah kognitif, afektif dan psikomotor, penilaian yang dilakukan banyak bertumpu pada aspek 
kognitif. Dari beberapa guru yang ada hanya dua guru yang melakukan penilaian afektif dengan 
menggunakan jurnal itupun termasuk teknik penilaian yang belum teruji validitas dan reliabilitasnya. 
Kebanyakan pendidik dalam menilai aspek afektif hanya berdasarkan pengamatan langsung peserta 
didik pada proses pembelajaran. 
Dari kegiatan awal setelah instrumen dibuat (model hipotetik), instrumen divalidasi. Validasi 
instrumen dilakukan oleh ahli meliputi ahli psikologi dan ahli instrument dapat dilihat pada Tabel 1.  
Pada kegiatan uji agak luas dilakukan uji validitas butir dan uji reliabilitas. Dari kegiatan uji 
reliabilitas didapatkan nilai reliabilitas instrumen sebesar 0,958 untuk valensi dan 0,956 untuk faktual 
dari kegiatan uji validitas butir yang tidak valid sebanyak 10 dari 9 butir dalam instrumen. Selanjutnya 
61 butir yang valid digunakan untuk uji luas dengan responden sebanyak 100 peserta didik. 
Pada kegiatan uji luas didapatkan nilai reliabilitas instrumen sebesar 0,966dan butir yang valid 
sebanyak 36 butir dari 61 butir dalam instrumen. Dari analisis faktor didapat nilai KMO sebesar 0,700. 
Dari penghitungan skor yang didapat dalam tabel dapat disimpulkan nilai maksimum ideal 120, nilai 
minimum ideal 36, SDid sebesar 18, skor terendah 79 skor tertinggi 144, nilai rata-rata 114,21, nilai 
median 109 dan nilai modus 99. Sehingga dengan rata-rata114,21 dikategorikan nilai rasa ingin tahu 
termasuk tinggi. 
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Table 1. Validasi Instrumen oleh Ahli 
Validator 
No. 
Indikator 
Isi Validasi 
Ahli 
Psikologi 
1 Di awal penyusunan tesis peneliti membuat atau merakit instrumen nilai rasa ingin 
tahu. Dosen pembimbing rekomendasi-kan menjadi 5 indikator saja. 
8 Butir 8 lebih menarik lagi 
13 Kalimatnya diperbaik dari medianantusias dipisah tidak digabung 
Ahli 
Instrumen 
30 Kalimat dibuat lebih menarik agar siswa mudah membaca 
55 Media ditambah jadi median 
Ahli 
Kurikulum 
53 Dorongan diganti jadi bersungguh-sungguh 
40 Kalimat dibuat lebih singkat dan jelas 
Sedangkan dari kegiatan uji keterbacaan dihasilkan: 
Tabel 2. Hasil Uji Keterbacaan 
No. Butir Saran Perbaikan 
8 Kalimat terlalu panjang 
5 Tidak tahu kata atau pengertian antusias 
1 Kalimat agak membingungkan 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa (1) penilaian 
sikap yang dilakukan guru/pendidik di SMA Islam Sudirman Purworejo Kecamatan Bruno Kabupaten 
Purworejo hanya dengan melakukan pengamatan langsung sikap peserta didik pada saat pembelajaran 
tanpa adanya instrumen penilaian; (2) dari pengembangan instrument diperoleh ada 5 indikator pada 
instrumen pengukuran nilai tanggung jawab, Dihasilkan instrumen final pengukuran niai rasa ingin 
tahu sebanyak 36 butir intsrumen yang valid, Dari uji validasi konstruk didapat nilai KMO sebesar 
0,789, nilai reliabilitas sebesar 0,966 dan validitas butir yang valid sebanyak 36 instrumen, dan Niai 
rata-rata rasa ingin tahu sebesar 114,21 yang termasuk kategori tinggi. 
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